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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam perubahan sosial, termasuk membentuk generasi
penerus yang berkarakter kuat untuk memimpin bangsa. Pondok pesantren, sebagai
lembaga pendidikan agama Islam, menjadi bagian dari kultur masyarakat Indonesia yang
juga diakui oleh masyarakat sekitar sehingga keberadaannya terus bertambah dan
berkembang. Dengan adanya lebih dari 28.000 jumlah pondok pesantren di Indonesia,
menunjukkan bahwa pondok pesantren memiliki peran signifikan dalam pendidikan agama
di Indonesia. Namun, hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa belum ada sistem
pengelolaan data pondok pesantren yang terintegrasi. Pengelolaan saat ini masih
desentralisasi dan tidak teratur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Sistem Informasi Profil Pondok Pesantren berbasis web agar dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan data pondok pesantren secara terpusat. Sistem ini
dibangun dengan framework Laravel yang mendukung otentikasi dan otorisasi aman, serta
memudahkan pengembangan fitur di masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem ini berfungsi sesuai kebutuhan dan dapat membantu dalam pengelolaan data pondok
pesantren yang lebih terpusat. Implementasi sistem ini diharapkan dapat mendukung
penyebaran informasi yang akurat dan mudah diakses, serta mendukung digitalisasi
pengelolaan pondok pesantren di era modern.

menunjukkan bahwa pondok pesantren memiliki peran
Indonesia.

Pendidikan adalah salah satu faktor yang dapat
menentukan dan berpengaruh terhadap perubahan sosial.
Melalui pendidikan, diharapkan dapat terbentuk para
generasi penerus yang mempunyai karakter kokoh untuk
melanjutkan tongkat estafet kepemimpinan bangsa.
Pendidikan sebagai proses pengembangan diri dalam
membina umat manusia merupakan salah satu bidang
yang tidak ada habisnya untuk terus dikaji, hal ini karena
pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat
penting untuk mengembangkan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas [1].

Salah satu lembaga pendidikan yang menjadi
bagian dari kultur masyarakat Indonesia adalah pondok
pesantren. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan
dan pengajaran agama Islam, yang pada umumnya
diberikan dengan cara non-klasikal dan para santri
biasanya tinggal di pondok atau asrama dalam
lingkungan pesantren tersebut.

Pondok pesantren termasuk ke dalam sebuah
lembaga pendidikan agama Islam yang ada serta diakui
oleh masyarakat sekitar sehingga keberadaannya terus
bertambah dan berkembang. Berdasarkan data EMIS
Kemenag RI Tahun 2015/2016, jumlah pondok
pesantren di Indonesia mencapai 28.984, dengan
mayoritas berada di Pulau Jawa, vyang jika
dipersentasekan mencapai 82,74% [2]. Hal ini
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signifikan dalam pendidikan agama di
Tingginya jumlah pondok pesantren di Jawa juga
mencerminkan pentingnya peran mereka dalam
membentuk dan mengarahkan perkembangan agama dan
sosial di wilayah tersebut.

Dengan adanya lebih dari 28.000 jumlah pondok
pesantren di Indonesia, pembuatan Sistem Informasi
Profil Pondok Pesantren berbasis web dinilai menjadi
solusi yang efektif untuk mempermudah akses dan
penyebaran informasi yang akurat dan terpusat. Sistem
informasi ini diharapkan dapat mencakup data juga
informasi terkait pondok pesantren yang ada di
Indonesia. Pondok-pondok pesantren yang berada di
naungan Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama
(MWCNU) Lowokwaru, Kota Malang, dipilih sebagai
pondok pertama yang kami masukkan ke dalam sistem.

2. METODE PERANCANGAN

Pengembangan sistem informasi profil pondok
pesantren berbasis web ini menggunakan model hybrid
antara model pengembangan sistem waterfall dan agile.
Model waterfall pertama kali diperkenalkan oleh
Winston W. Royce pada tahun 1970. Model ini juga
dikenal sebagai model sekuensial linier atau siklus hidup
klasik. Model waterfall adalah salah satu model paling
klasik dalam rekayasa perangkat lunak [3]. Sedangkan
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model agile merupakan model pengembangan perangkat
lunak yang berbasis pada adaptasi cepat pengembang
pada perubahan sistem vyang dilakukan. Agile
Development Method dirancang khusus untuk membantu
developer aplikasi bekerja dengan cepat dan
menyesuaikan dengan kebutuhan user terhadap sistem

[4].

Pada proses pengembangan sistem ini kami
memutuskan untuk menggabungkan sifat model
waterfall yang terstruktur dan berurutan dengan sifat
model agile yang fleksibel dan iteratif. Hal ini dilakukan
karena requirement atau kebutuhan dari proyek telah
ditetapkan dengan baik, tetapi tetap membutuhkan
fleksibilitas selama pengembangan. Kami menggunakan
model waterfall untuk tahap awal proyek, yaitu analisis
kebutuhan, desain sistem, dan perencanaan proyek.
Setelah fondasi telah ditetapkan, kami beralih ke agile
untuk tahap pengkodean/implementasi dan pengujian.
Kemudian, kami kembali ke pendekatan yang lebih
mirip dengan waterfall untuk tahap akhir integrasi,
penerapan, evaluasi dan pemeliharaan, untuk
memastikan bahwa semua komponen telah bekerja
sesuai rencana.

Analisis Kebutuhan

Desain Sistem

Implementasi atau
Penulisan Kode

Pengujian Program

Evaluasi dan
Pemeliharaan

Gambar 1. Model Waterfall

Tahap pertama dalam pengembangan sistem ini
adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan berkaitan
dengan tujuan pengguna dan kebutuhan mereka [5].
Selain menentukan kebutuhan dan tujuan, analisis
kebutuhan juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menentukan batasan dari proyek. Analisis dilakukan
melalui proses wawancara dengan pengguna utama atau
pemangku kepentingan, yaitu pihak pondok pesantren,
untuk mengetahui hal-hal yang dibutuhkan dalam proses
pengembangan sistem informasi pondok pesantren
berbasis web ini. Setelah tahap analisis selesai dilakukan,
proses dilanjutkan dengan tahap desain sistem yang
terdiri dari pemodelan kebutuhan sistem, struktur data,
hingga proses bisnis. Desain sistem bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai sistem
yang akan dibuat agar sistem dapat terdefinisi secara
keseluruhan. Desain sistem dibuat dengan menggunakan
UML (Unified Modeling Language) yang terdiri dari use
case diagram, activity diagram, dan class diagram [6].
Pada tahap ini juga dilakukan perancangan wireframe
atau kerangka dasar halaman website agar dapat
mengetahui desain yang akan digunakan nanti sebagai
tampilan antarmuka sistem.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengkodean atau
tahap implementasi dari desain sistem dan desain

tampilan antarmuka yang telah dibuat sebelumnya
menjadi sebuah kode program. Penulisan kode program
dilakukan dengan menggunakan Visual Studio Code
sebagai Integrated Development Environment (IDE),
PHP sebagai bahasa pemrograman, MySQL sebagai
basis data, dan Laravel sebagai framework. Tahap
pengujian kemudian dilakukan setelah sistem selesai
dibuat. Pengujian ini dilakukan untuk melihat dan
memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan apa
yang telah direncanakan. Teknik pengujian yang
digunakan adalah blackbox testing, yaitu pengujian yang
digunakan untuk menentukan fungsionalitas suatu
aplikasi. Fokus utama blackbox testing adalah masukan
yang tersedia untuk suatu aplikasi dan hasil yang
diharapkan untuk setiap nilai masukan [7]. Tahap akhir
ditutup dengan penerapan, evaluasi dan pemeliharaan,
juga pembuatan laporan sebagai bentuk dokumentasi.

3. HASIL

3.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Proses analisis kebutuhan dilakukan dengan
melakukan wawancara kepada para pengguna utama
secara garis besar terlebih dahulu terkait keinginan
pengguna, kemudian menyelaraskan persepsi dengan
melakukan diskusi antara tim pengembang dengan
pengguna terkait hasil akhir yang akan diserahkan
kepada pengguna. Hasil yang ditemukan menunjukkan
bahwa belum ada sistem pengelolaan data pondok
pesantren yang terintegrasi. Saat ini, pengelolaan data
pondok pesantren dilakukan secara desentralisasi dan
teracak. Selain itu, belum ada sistem yang mampu
mengintegrasikan  selurun  pondok pesantren di
Indonesia. Jika sistem pengelolaan yang ada saat ini terus
digunakan, beberapa kendala signifikan dapat muncul.
Berdasarkan wawancara dengan para pengguna utama,
mereka membutuhkan sebuah sistem yang dapat
menyimpan dan mengelola informasi pondok pesantren
secara lebih terpusat, dan mudah dicari oleh anak santri.
Informasi yang dibutuhkan meliputi:

1. Data Umum Pondok Pesantren: Informasi
mengenai nama pondok pesantren, alamat,
sejarah, struktur organisasi, sanad, dan sosial
media

2. Data Pengasuh: Informasi mengenai nama,
tempat tanggal lahir, orang tua, pendidikan,
pengabdian, pekerjaan, dan karya tulis

3. DataFasilitas: Informasi mengenai foto asrama,
ruang kelas, masjid, dan fasilitas pendukung
lainnya.

4. Data Kegiatan Pondok Pesantren: Informasi
mengenai kurikulum yang digunakan seperti
mata pelajaran yang diajarkan, metode
pengajaran, serta kegiatan
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3.2. Pengembangan Sistem Informasi Profil Pondok
Pesantren “MondokYuk”

Sistem informasi profil pondok pesantren yang
kami beri nama “MondokYuk” ini dikembangkan
dengan tujuan untuk mengelola dan menyajikan data
yang komprehensif mengenai pondok pesantren. Sistem
ini dirancang untuk memudahkan pengumpulan,
penyimpanan, dan penyebaran informasi terkait pondok
pesantren secara lebih efektif dan terpusat. Sistem ini
juga memungkinkan akses yang lebih mudah oleh
berbagai pihak, seperti calon santri/santriwati, orang tua,
dan masyarakat umum yang membutuhkan informasi
terkait pondok pesantren.

Dalam pengembangannya, terdapat
komponen utama yang dikelola oleh sistem ini:

1. Data Umum Pondok Pesantren: Sistem ini
memungkinkan pengelolaan data umum
pondok pesantren seperti nama, alamat, sejarah,
struktur organisasi, sanad, sosial media, dan
informasi dasar lainnya. Fitur ini berguna untuk
memberikan akses informasi dasar bagi
masyarakat umum.

2. Data Pengasuh dan Tenaga Pengajar: Sistem ini
mencatat informasi mengenai pengasuh di
masing-masing pondok. Data ini digunakan
untuk memberikan transparansi tentang latar
belakang pendidikan dan keahlian dari para
pengajar yang berperan dalam  proses
pendidikan di pesantren.

3. Fasilitas dan Infrastruktur: Sistem ini memuat
informasi terkait fasilitas pondok pesantren,
seperti ruang kelas, masjid, dan fasilitas
pendukung lainnya. Informasi ini penting untuk
memberikan gambaran tentang kapasitas dan
kualitas pondok dalam mendukung proses
pendidikan dan kehidupan santri.

4. Data Kurikulum dan Kegiatan Ekstrakurikuler:
Sistem ini  mengelola informasi tentang
kegiatan ekstrakurikuler dan mata pelajaran
yang diselenggarakan di pondok pesantren. Hal
ini bertujuan untuk memperlihatkan aktivitas
yang mendukung pengembangan karakter
santri di luar kegiatan pembelajaran formal.

beberapa

Dengan adanya Sistem Informasi Profil Pondok
Pesantren  berbasis web ini, diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data pondok
pesantren. Selain itu, sistem ini mendukung penyebaran
informasi yang akurat dan mudah diakses oleh pihak
yang berkepentingan, baik itu calon santri, orang tua,
maupun masyarakat umum. Sistem ini dibangun
menggunakan framework modern, Laravel, yang
mendukung implementasi otentikasi dan otorisasi yang
aman, serta mudah untuk pengembangan fitur-fitur baru
di masa depan. Integrasi teknologi ini diharapkan dapat
mendukung digitalisasi pengelolaan pondok pesantren di
era  modern, memfasilitasi proses pengambilan
keputusan yang lebih baik dan meningkatkan
akuntabilitas lembaga pendidikan.

T — | Mencari Panpes-"'j € - -

Tamu

web mondokyuk.id

¢ “Melihat Berandar-"r:)-

L

_ ¢ Filter Ponpes

\_.:—“"’_ T «extends» _ (" M;n hubun iPonr-g”s ™y
¢ Melihat Detail Ponpes € ==~~~ R 9 9 p,

Gambar 2. Use Case Diagram Tamu (Pengguna Web MondokYuk)
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>
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A - -
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Melihat Daftar Pengasuh Ponpes
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— PR
Melihat Daftar Struktur Organisasi Ponpes
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PR
Melihat Daftar Kegiatan Ponpes
€~ - _ _ sextends»

Menambah Kegiatan Ponpes
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Menambah Galeri Ponpes

Gambar 3. Use Case Diagram Admin Ponpes
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10. Admin Ponpes dapat menambahkan
gambar terkait dokumentasi-
dokumentasi dari pondok pesantrennya

Sebagai super admin, saya ingin mengelola daftar
pondok pesantren yang terdaftar, serta mengontrol
tampilan utama dari web seperti mempublikasikan
artikel dan berita, mitra dan sponsor, testimoni, dan
memodifikasi informasi profil dari pengelola
MondokYuk

1. Super Admin dapat terautentikasi untuk
mengakses admin panel khusus Super

3 Super
Admin

Admin
2. Super Admin dapat mengunduh
laporan  hingga menambah dan

menghapus pondok pesantren dari
daftar keseluruhan pondok pesantren

7{‘_@"“31 Daftar Partner dan Spnnsnr_;(»7‘55&—@5177(".Me-nrzrgrhiapus Partner dan s,;z;;;ar b} 3. Super Admin dapat mempublikasikan
Super Admin T etenss dan memodifikasi artikel dan berita
e e —_— 4. Super Admin dapat mempromosikan
(LzpgedltPormer den sporser) dan memodifikasi detail mitra dan
o sponsor
N cestendss__ { Menambah Testimoni 5. Super Admin dapat mempublikasikan
( Meliat Daftar Testimoni ¥~~~ 7" I dan memodifikasi testimoni pengguna
N Ty web
S Mo T 6. Super Admin dapat memodifikasi
. e informasi  profil dari  pengelola
 Melihat Profil > ( Mengedit Testimoni )
T e S —— MondokYuk
o ‘Men}eﬁp}of.l >
Gambar 4. Use Case Diagram Super Admin 4. PEMBAHASAN
Desain antarmuka pengguna (User Interface/Ul)
) memiliki peran yang penting dalam interaksi antara
Tabel 1. Detail User pengguna dengan sistem. Antarmuka pengguna yang
No  User Detail Iba:l\ ha.us memper_tlmbgngkan 'aspek-as_,pek seperti
1 Tamu  Sebagai pengguna web, saya ingin mencari dan  Kemudahan navigasi, kejelasan informasi, konsistensi
mendapatkan informasi tentang pondok pesantren  desain, dan responsivitas [8]. Aspek-aspek ini perlu
sesuai dengan lokasi ataupun beberapa kriteria  diterapkan dalam pengembangan sistem informasi profil
pendukung  lainnya. - Selain -itu, saya juga ingin  honqok pesantren berbasis web agar dapat memudahkan
mengetahui beberapa artikel atau berita ter-update . Gambar 3 k
mengenai pondok pesantren maupun islami pengguna saat pengoperasian. Gambar 3 merupakan
2 Admin  Sebagai admin, saya ingin mempublikasikan dan  tampilan halaman utama, pengguna dapat menekan
Ponpes  memodifikasi informasi dari pondok pesantren saya  tombol “Cek Selengkapnya” agar dapat menuju ke

yang ditampilkan di web
1. Admin Ponpes dapat terautentikasi untuk
mengakses admin panel khusus Admin
Ponpes
2. Admin Ponpes dapat melihat dashboard
yang menampilkan traffic visitor

3. Admin Ponpes dapat mengisi dan
memodifikasi informasi dari pondok
pesantrennya

4, Admin Ponpes dapat mengisi dan
memodifikasi  alamat dari  pondok
pesantrennya

5.  Admin Ponpes dapat menambah dan
memodifikasi kontak hubung hingga media
sosial dari pondok pesantrennya

6. Admin Ponpes dapat menambah dan
memodifikasi informasi pengasuh di
pondok pesantrennya

7. Admin Ponpes dapat menambah dan

memodifikasi struktur organisasi dari
pengurus pondok pesantrennya

8.  Admin  Ponpes dapat menambah,
memodifikasi, dan menambahkan gambar
terkait  kegiatan rutin  di  pondok
pesantrennya

9. Admin  Ponpes dapat menambah,

memodifikasi, dan menambahkan gambar
terkait fasilitas yang disediakan di pondok
pesantrennya

halaman pencarian pondok pesantren (Gambar 4). Pada
halaman pencarian, terdapat kotak pencarian yang dapat
digunakan tamu untuk melakukan filter agar
mendapatkan hasil pondok pesantren yang lebih spesifik
sesuai preferensi. Kemudian, tamu dapat menekan
tombol “Lihat Detail” untuk melihat informasi lebih
lanjut seputar pondok pesantren terkait, beserta kontak
pondok pesantren tersebut (Gambar 5).

“Mnndn} Yuk! Beconds Teoteng Berita Artiel Mitrs  Hubungl Ker I

& Pol . eE
& Slgag dal
y Mondok Yuk!

Gambar 5. Halaman Utama
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) Mondok Yuk!
Halaman Pencarian
Lokas
Provn Pondok Pesantren Daruzzshra A
ﬂ Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-"Utya Kota Malang
| i " «
Gambar 6. Halaman Pencarian
“ Mondok Yuk! Buends Tenting Boha Arthel MBrs HbongiKis
U Ay I I
Pondok Pesantren Daruzzahra Arrifa’i

Gambar 7. Halaman Detail Pondok Pesantren

Pengujian sistem dilakukan menggunakan teknik
blackbox testing. Blackbox testing merupakan strategi
pengujian yang memperhatikan atau memfokuskan
kepada faktor fungsionalitas dan spesifikasi perangkat
lunak. Pada pengujian ini tidak membutuhkan
pengetahuan mengenai alur internal, struktur atau
implementasi dari software under test [9]. Pengujian ini
dilakukan oleh tim pengembang, juga tim mitra ketika
melakukan sesi pelatihan data entry. Berdasarkan hasil
pengujian black box, sistem memberikan hasil yang
sesuai dengan harapan. Setelah sistem dinyatakan
berfungsi secara optimal, implementasi resmi dapat
dilaksanakan dalam pengelolaan pondok pesantren di
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem ini mampu memenuhi
kebutuhan pengguna serta memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan data pondok pesantren.

3 Melakuk  Mengak Tamu Sistem Valid
an sesweb  melakukan  menerima
filterisas  sebagai filterisasi permintaan
idi Tamu dalam Tamu dan
Halaman pencarian menampilka
Pencaria ponpes n hasil
n/ yang filterisasi
Search diinginkan  ponpes yang
page mengguna  sesuai

kan
kriteria
yang
diinginkan

4 Melihat Mengak  Tamu Sistem Valid
Halaman sesweb  menekan menerima
detail sebagai  tombol permintaan
ponpes Tamu “Lihat Tamu dan

Detail” menampilka
pada n halaman
pondok tentang
pesantren pondok
yang pesantren
didapatkan  terkait

dari hasil beserta detail
pencarian informasinya

5 Login Login Admindan  Admin dan Valid

admin super super admin
dan admin dapat masuk
super melakukan ke dalam
admin autentikasi  halaman
login beranda
admin/super
admin

6 Mengedi Admin Admin Sistem Valid
t sudah melakukan ~ menerima
informas  login penambaha  permintaan
i ponpes n atau admin dan

penggantia  menampilka
n n hasil
informasi penambahan
seputar atau
detail penggantian
ponpes informasi
terkait detail ponpes
dst

5. KESIMPULAN

Tabel 2. Tabel hasil pengujian Black Box

Sistem informasi profil pondok pesantren berbasis
web  “MondokYuk” merupakan sistem  yang
dikembangkan dengan tujuan untuk mengelola dan
menyajikan data yang komprehensif mengenai pondok

pesantren. Untuk implementasi awal, penulis memilih

N Fitur Test Skenario Hasil yang Kesimpulan
0 case pengujian  diharapkan
1 Melihat Mengak  Tamu Tamu dapat Valid
Halaman sesweb  memasukk  masuk ke
Beranda/ sebagai  an URL halaman
Home Tamu mondokyuk  beranda dari
page .id pada web
browser MondokYuk
2 Melihat Mengak  Tamu Sistem Valid
Halaman sesweb  menekan menerima
Pencaria  sebagai  tombol permintaan dengan
n/ Tamu “Cek Tamu dan
Search Selengkap  menampilka
page nya” pada n halaman
halaman pencarian
beranda
untuk
menuju
halaman
pencarian

pendok-pondok pesantren yang berada di naungan
Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU)
Lowokwaru, Kota Malang, sebagai pondok pertama
yang dimasukkan ke dalam sistem. Sistem ini dirancang
menggunakan Unified Modelling Language (UML)
untuk menggambarkan model sebuah sistem. Kemudian,
implementasi desain sistem ke kode program dilakukan
menggunakan ~ PHP  sebagai  bahasa
pemrograman, MySQL sebagai basis data, dan Laravel
sebagai framework. Sistem informasi profil pondok
pesantren berbasis web “MondokYuk” memiliki
beberapa level pengguna, yaitu tamu, admin, dan super
admin. Berdasarkan hasil pengujian black box, seluruh
fitur dalam sistem ini berfungsi dengan baik sesuai
dengan peruntukannya.
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Dengan adanya sistem informasi profil pondok
pesantren berbasis web “MondokYuk” ini, diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data
pondok pesantren yang lebih terpusat, juga mendukung
penyebaran informasi yang akurat dan mudah diakses
oleh pihak yang berkepentingan, baik itu calon santri,
orang tua, maupun masyarakat umum.
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